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Dan janganlah kebencian kalian kepada suatu kaum karena mereka
menghalangi kalian dari masjid haram, kalian melampui batas,
tolong tolonglah dalam kebajikan dan tagwa dan jangan
tolong menolong dalam dosa dan permusuhan,
taqwalah kalian kepada Allah, sesungguhnya
Allah sangat keras siksaNya.

(Os. Al Maidah ; 2)

Ayt di ity sebagil ndasan olorans)
POSINE yang ool Yal . poarital memierikan
kobobasan orang kafie dalarn berdbadaly  dan
melakukan kebalkan. Laangan — menghidangt
Grang kafir dan ibadah, walaupun prang kafir telah
menghatangl kaum muslimin dar ibadah df masidil
haram. Prinsip toleransi adatah kerjasama dalam
kebaikan dan ketagwaan dan menghindar|
kolaborasi dalam permusuhan dan kemakslatan,
Palanggaran terhadap prinsip Ini adalah suatu
kemungkaran yang menyebabkan siksaan.

Islam memeritahkan berbual adil dan
kebaikan kepada siapapun, walaupun kepada
orang kafir, asal tidak memarangl orang beriman,
dan tidak membantu orang yang memerangl orang
Istam. Memberikan kasih sayang dan loyalitas
kepada orang kafir  adalah kemungkaran dan
kekufuran apalagl orang kafir yang memusuhi
Islam. Berbeda antara toleransi dengan
memberikan loyalitas kepada kafir. Toleransi
dianjurkan sedang loyalitas untuk orang hkafir
adalah haram, " Allah tidak melarang kalian berbuat
baik dan adll orang yang tidak memerangl kalian
dan tidak mengusir kalian darl rumah  kalian,
sesungaubinya suka dengan orang yang adil, tiada
lain Allah melarang kalian memberikan loyalitas
kepada orang kafir yang memerangl kallan,
mengusir kallan dari rumah kallan, dan
harkonspirasi untuk mengusk kalian, dan orang
orang yang membertkan loyalitas kepada mereka,
merekalah orang yag dhalim,

Toleransi adalah memberlkan orang-
orang kafir hak mereka dalam berbagai hal yang
tidak merusak ketertiban umum dan diinul Islam.
Adapun Jika mereka menghina dan mencela Islam,
maka haram membiarkan mereka, " dan fka
mereka merusak perjanjian, setelah janji mereka,

dar menceln Wi kalian maka - perangian
P peeniinpin kafle

Haram monyakitl apalagl - membunuh
orang kafir yang berdamal dengan kaum mushimin
Kaum mushimin tidak boleh memaksa orang kall
masuk Islam dan memberkan kepadi msek
kebebasan hidup layak dan damal, Bahkan sebuah
negara Islam wajib menjaga  keamanan  dan
keselamatan jiwa orang kafir yang hidup di negara
Istar dan unduk kepada undang undangnya

Toleransi dalam Islam adalah  hichip
damal untuk merealisasikan magasid [slam yiltu
menjaga Diin, akal, jlwa, kelurunan, harla, dan
kehormatan, serta untuk memberikan ketaladan
serta menampakkan Islam yang Indah dan cint
kedamaian, Orang katir tidak boleh tipaksa masuk
Islam tapi diperlakukan dengan baik sehingga suka
rela mereka masuk Islam. Dirwayatkan - soiti
keetika tentara Islam menaklukan sebuah negen din
berhasil menguasainya, bahkan beranak cucy di
negeri kafir tersebut. Hanya saja mereka teak
melakukan penngatan dawah ledebih dabul,
maka penduduk kaflr setempal ketlka mengatabul
bahwa Islam memenntahkan  da'wah, bl
memerangl, mereka menemul khatifah Wmal Qi
Abdul Aziz, dan mengadukan hal tersebut, Khalitah
Umar merespan dengan memerintahkan Kaum
muslimin dengan anak cucy mereka kel g
neger tersebut dan memulal da‘'wah  sebelum
perang. Kaum muslimin merespon balk parintih
khiaifah. Ketka kaum muslimin sudah Kelua
semua dan akan memulal penngatan - dawah
dengan menawarkan mereka masuk Islam, atau
membayar Jizyah dengan kopensasl kebebasan
dan perlindungan atau perang, lernyata semn
penduduk negen tersebul semua masuk Istam
karena melihat ketinggian akhlag kaum mushimin,

Toleransi  adalah  keharusan, Namun
haram dijadikan landasan untuk pluralisme: yang
menyamakan semua agama, atau
mencampuradukkan hag dengan  batll,  Bukian
toleransl dalam arti- orang kafie dan mushion




BRI SAIT BANgUI (ORI i (e, it
AOKAWINAN At agie musiiman dongan arng
il Jug tekak tormasuk toleransl, mangucapkan
alarmat atas bk hatl raya orang-orang kafie
fukan toleransh muyakiol SeLA agurma
i, semua pemelik agama masuk Surga,
arena Allah tegas menyatakan hanya orang lslam
g miasuk Surga, Mabl bersabda : dem Dzat
ang Jwaku ditanganiya, tidaklah mendengar
sttt aku darl wmmat inl Yahudi atau Nasrani,
amudian tidak beriman dengan apa yang aku
e nleciya dia termasuk penghuni neraka”, (HR
Ausliim) '

Tolarans! tidak boleh dijadikan alasan
whobasan penistaan terhadap Islam, maka tichak
jolsh membiarkan Ahmadiyah mengaku slam,
nunyebarkan keyakinannya, sementara mereka
nengatakan ada Nabl setelah Nabi Muhammad,
widahal Beliau mengatakan : “tidak ada Nabi
Jtilanku” hadits mutawatic.

Ada reallta yang nall dimana kaurm
nuslimin dituntut untuk tolerans!, padahal mereka
ordhalimi, dan karakier kaum muslimin sudah
olarans! karena merupakan ajaran Islam, lntutan
inlerans harus ditujukan kepada Nashard supaya
lidak melakukan kristenisas| terhadap kaum
rslimin,

Istam bukan saja menganjurkan toleransi
melainkan, memerintahkan kerja sama dengan
siapapun dalam kebaikan, kelagwaan, dan
melarang bekerfa sama dan loleransi dalam
kemungkaran, maka kalau ada kemungkaran
dalam budaya dan agama harus dilakukan amar

prostitusl, mabuk mabukan, jud, sebagaliman

ficlak boleh diam teradap arang yang momcela dan

emperolok-olokkin aganma
Tolerans! ticdak boleh diartikan pluralisme:

yang menyamakan semua agani sama,

(iberalisme yang melepaskan dirl dan semua ikatan
agama sehingga menghalalkan yang diharanikan
pleh agama dan menggugurkan kewajiban agama
yang gatl, kemudian masih mengaku. sebagal
sgorang muslim. Orang yang memilikl keyakinan
semacam Ini dalam hati dan tidak mendakwahkan
kepada orang lain, maka kita tidak diperintahkan
untuk  menginterogasl dan menghukumnya.
Namun ika ia twelah menyebarduaskan keyakinan
dengan mengatakan bahwa Quran sudah usang,
shalat Itu tidak wajib, homo dan lesbi urtuk hak
asasl manusia, maka orang semacam Ini tidak
boleh dibiarkan dengan alasan toleransi dan HAM,
melainkan wajib diperangl dengan argumentast
vang kuat, sehingga berhent atau diajukan ke
pengadilan agar dihukumi rdctah sehingga tidak
terjadi fitnah di kalangan kaurm mushmin.

DuaPrinsip
Kerukunan'g’
Toleransi

TR e TR
U e AL Faoui Al sk Le,
il gy, Todahiedd & Taihyam

[P H'u_m Anhig

Gl " ol Dy g ey 155 Y g ke A1 Lo Al gy JU 100 Rl 2

13..L‘n.r S 1l D1y l,;...;ﬂ' o :__..;Lu'J'n e ) i.:(_..n.d 'n,;'.'ln_,:_-.ﬂ,ﬁ.ﬁ..lh ﬁ,;..u': Sy

"Janganiah salah satu of antara kamu sekalan ber-imma'alt (ikut-ikutan),
yang jika orang fain batk maka engkau bark, dan jika mereka jelek maka engkau jelek pula.
Akan tetapl hendaklah engkau letap konsisten terhadap (keputusan) dirimu.
Jika arang lain baik, maka engkau baik, dan fika mereka jelek,
hendaklal) engkau fauli keburukan mereka"
(HR. At-Tirmidzi)

dipisahkan dari kehidupannya, Hidup
berdampingan dengan orang lain adalah
sebuah kemestian dalam tatanan masyarakat
manusia. Dalam tatanan itu, setiap orang
mempunyal keunikan dan corak pemikiran
masing-masing, Hal tersebut muncul karena
pengaruh  pendidikan dan  pengalaman  yang
boerbeda-beda pada seliap orang. Aneka
keragaman yang menyatu dalam dirl seseorang
baik suku, bangsa, budaya, agama, didikan orang
tua, bacaan, tontonan, sifat alamiyah dan lain
sebagainya melahirkan pribadi-pribadi yang sama
sekali tidak sama antara satu dengan yang lain.
Sebuah kemustahilan jika kita memaksa
dan berharap agar setiap orang bisa mengikuti
pikiran dan kemauan pribadi kita. Namun sangat
mungkin kita membawa diri apar bisa bergaul dan
berinteraksi dengan semua orang. Sangat sulil kita
berharap agar sefiap orang bisa memahami dir

Sabagal makhluk sosial manusia tidak bisa

kita, namun sangatiah mungkin kita berusaha
untuk mamp memahami orang lain.  Tidak
selamanya kita bisa berharap mendapatkan
pemberian dari orang lain, namun Ssangatiah
mungkin kita berusaha untuk terus banyak
member kepada mereka.

Hidup sosial

Kita diberlkan kemerdekaan Gntuk
bergaul dengan siapapun. Kita bahkan disuruh
untuk saling berkenalan satu sama lain.Sebab
memang demikianiah hikmah penciptaan manusia
yang terdii dari bersuku-suku dan berbangsa-
bangsa.

Maka mewujudkan kehidupan rukun dan
penuh toleransi sangal penting dan menjad|
tanggung Jawab setiap orang, Tanpa itu, keunikin
dan potensl-potensi berbeda yang berlebaran
dalam dirl individu akan menjadi bumerang bagl
lain. Perbedaan yang tidak terkelola akan
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